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ABSTRACT 
This study aims to explain the influence of profitability and sustainability 
reporting on firm value. The object of this study are manufaktur companies listed 
in Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) during 2013-2015. 
 
This research uses secondary data in the form of annual report and 
sustainability reporting of company. By using purposive sampling technique, 
there were 23 companies that meet the specified criteria and obtained 69 data 
during the study period from 2013 to 2015. Data analysis used in this research 
are multiple linear regression analysis. 
 
The result of research show that profitability has significant and positive 
influence on firm value and sustainability reporting has significant and positive 
influence on firm value. 
 
Keywords: profitability, sustainability reporting, firm value. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan 
sustainability reporting terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian ini 
menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) periode 2013-2015. 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dan 
laporan berkelanjutan perusahaan. Dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, diperoleh sebanyak 23 perusahaan yang memenuhi kriteria dalam 
pengambilan sampel dan didapat 69 data selama periode penelitian dari tahun 
2013 sampai 2015. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda 
 
Berdasarkan hasil penelitia menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan sustainability reporting 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata Kunci : profitabilitas, sustainability reporting, nilai perusahaan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Seiring berkembangnya perekonomian yang didukung dengan 
perkembangan informasi, maka perusahaan berupaya untuk mengembangkan 
usahanya dengan memanfaatkan perkembangan informasi sebagai sarana untuk 
mendapatkan modal tambahan untuk memperluas bisnis dengan segala cara 
sehingga orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik modal. Berpihaknya 
perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan perusahaan melakukan 
eksploitasi sumber-sumber alam secara tidak terkendali dalam rangka memenuhi 
permintaan pemilik modal.  
Hal tersebut menjadi pemicu akan munculnya isu-isu global mengenai 
kerusakan lingkungan, perubahan iklim, pemanasan global, krisis sosial yang pada 
ahirnya akan menjalar pula menjadi krisis ekonomi yang akan berdampak negatif 
bagi kelangsungan hidup perusahaan (Gunawan Dan Mayangsari, 2015: 1) 
Bowen (1943) dalam Wibowo (2014: 2) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan dunia bisnis ditentukan oleh bagaimana kontribusinya terhadap 
kesejahteraan masyarakat umum, bukan hanya untuk warga bisnis itu sendiri. 
Suatu entitas dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya, sehingga menciptakan hubungan timbal balik antara 
masyarakat dan perusahaan. Perusahaan membutuhkan suatu respon positif dari 
masyarakat yang diperoleh melalui apa yang dilakukan oleh perusahaan kepada 
masyarakat dan lingkungan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
2 
 
 
 
Meningkatkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu 
perusahaan karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 
perusahaan go-publick, dengan jaminan kemakmuran tersebut para pemegang 
saham tidak akan ragu untuk menanamkan modalnya (Ayuningtias dan Kurnia, 
2013: 38; Nurlela  dan Islahudin, 2008: 3). 
Menurut Muliani (2010) dalam Wijaya dan Sedana (2015: 4479) nilai 
perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat 
mempengaruhi persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang 
dikaitkan dengan harga saham yang tinggi.  Hal terseebut dapat diartikan bahwa 
nilai perusahaan akan meningkat jika harga saham tinggi. 
Melihat pentingnya nilai suatu perusahaan dimata investor yang dapat 
mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan, maka perusahaan akan 
terus berupaya untuk meningkatkan kinerja manajerial perusahaan yang akan 
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Maka dari itu baik 
buruknya kinerja manajerial perusahaan yang dilihat dari sisi profit dari aset suatu 
perusahaan akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Menurut Kasmir (2014: 196) profitabilitas merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan, jika manajer mampu mengelola perusahaan 
dengan baik maka biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi 
lebih kecil sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. Besar kecilnya laba 
tersebut yang akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
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Profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan itu 
tergantung dari bagaiman persepsi investor terhadap peningkatan profitabilitas 
perusahaan (Sucuahi dan Cambarihan, 2016: 148), karean profitabilitas 
merupakan indikator yang sering digunakan investor untuk melihat nilai dari 
sebuah perusahaan. 
Modigliani dan Milner (1958) dalam Sucuahi dan Cambarihan (2016: 149) 
mengatakan bahwa dampak positif dari kekuatan laba dari aset perusahaan 
menunjukkan bahwa keuntungan yang lebih besar dan perputaran aset yang 
efisien, dengan demikian nilai perusahaan akan meningkat. Dalam penelitian ini 
profitabilitas diproksikan melalui Return on Assets (ROA), menurut Dendawijaya 
(2003: 120) dalam (Wijaya dan Sedana, 2015: 4479) rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba. 
Profitabilitas adalah rasio keuangan yang banyak digunakan pihak internal 
maupun eksternal perusahaan untuk mengoreksi kinerja manajerial sebuah 
perusahaan dan bagaiana perkembangan perusahaan tersebut dilihat dari tinggi 
atau rendahnya profitabilitas suatu perusahaan. 
Selain dari kinerja manajerial dalam memperoleh laba, 
pertanggungjawaban perusahaan atas dampak yang terjadi akibat aktifitas 
perusahaan juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan 
terjamin tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) apabila perusahaan juga 
memperhatikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup, karena 
berkelanjutan merupakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, lingkungan 
dan masyarakat (Maryana dan Ridhawati, 2013: 71).  
4 
 
 
 
Menurut Eipsten dan Freedman dalam Wibowo (2014: 2) investor tertarik 
terhadap informasi tambahan seperti informasi lingkungan, sosial, dan informasi 
ekonomi yang dapat diungkapkan secara terintegrasi oleh perusahaan.  Informasi 
tambahan tersebut dapat disebut juga dengan laporan berkelanjutan (sustainability 
reporting) 
Sustainability reporting adalah  keseimbangan antara tiga unsur diatas 
yang dikenal sebagai konsep triple bottom-line (TBL) yang mempunyai konsep 
pembangunan bisnis yang tidak hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga 
harus menguntungkan manusia dan lingkungan sekitar (Gunawan dan 
Mayangsari, 2015: 3). Konsep tersebut didasarkan pada konsep sustainable 
development, yaitu konsep pembangunan dimana untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia sekarang tidak boleh mengurangi kemampuan generasi yang akan 
datang dalam memenuhi kebutuhan hidup (Wibowo 2014: 3). 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, masyarakat semakin 
pandai dalam memilih produk yang akan mereka konsumsi. Ada beberapa 
konsumen yang cenderung untuk memilih produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, sosial. Survei yang 
dilakukan oleh Both Haris (2001) dalam gunawan dan Mayangsari (2015:4) 
menunjukkan bahwa mayoritas konsumen akan meninggalkan produk yang 
diberitakan negative atau mempunyai citra buruk, sehingga saat ini pengungkapan 
laporan berkelanjutan dapat digunakan sebagai alat markrting baru bagi 
perusahaan. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa sebuah perusahaan yang baik harus 
mampu mengontrol potensi finansial maupun potensi non-finansial dan 
bertanggungjawab atas efek yang ditimbulkan karena aktifitas perusahaan didalam 
meningkatkan nilai perusahaan untuk eksistensi perusahaan dalam jangka 
panjang. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh 
profitabilitas dan pengungkapan laporan berkelanjutan (sustainability reporting). 
Namun, penelitian-penelitian terdahulu memiliki hasil yang berfariasi. Dalam 
penelitian Munawaroh dan Priyadi (2014: 15) hasil penelitiannya menyebutkan 
bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset menunjukkan 
pengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.  
Sedangkan penelitian Wijaya dan Sedana (2015:4490) bahwa profitabilitas 
yang diproksikan dengan return on asset mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. penelitian tersebut juga menyatakan bahwa kebijakan 
deviden dan kesempatan investasi atau investment opportunity set (IOS) 
memoderasi profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Sementara itu Muallifin dan Priyadi (2016: 19)  Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa Sustainability reporting tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pasar. Berbeda dengan penelitian Safitri dan Fidiana, (2015: 14) dalam 
penelitiannya Pengungkapan sustainability reporting berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan dan Pengungkapan sustainability reporting 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Berbeda dengan penelitian diatas, Gunawan dan Mayangsari (2015: 11) 
menyebutkan bahwa sustainability reporting tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2011-2013. Selain itu penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa investment opportunity set (IOS) secara signifikan 
memoderasi hubungan antara sustainability reporting dan nilai perusahaan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Gunawan dan Mayangsari (2015) 
yang meneliti tentang pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan 
dengan mengunakan variabel IOS sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini 
terdapat beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu; pertama, dalam penelitian 
ini peneliti menambahkan profitabilitas sebagai variabel independen dan 
penelitian ini menggunakan sampel perusahaaan manufaktur yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2013 sampai 2015. 
Alasan penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan 
manufaktur dari Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah karena saham-
saham perusahaan non jasa dan keuangan yang terdaftar di ISSI lebih mudah 
terpengaruh oleh kondisi ekonomi dan memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi 
terhadap setiap kejadian baik internal maupun eksternal perusaahaan (Nazir, dkk, 
2014: 3). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarka latarbelakang masalah yang talah diuraikan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Terkait dengan munculnya berbagai kasus yang merugikan 
lingkungan. Perusahaan dituntut tidak hanya mementingkan 
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kepentingan manajemen dan pemilik modal. Tetapi juga 
bertanggungjawaba atas dampak dari aktifitas perusahaan. 
2. Berbagai hasil penelitian sebelumnya meunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan masih kontradiktif, 
terutama tentang sustainability reporting. 
   
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini meneliti tentan profitabilitas dengan menggunakan retrun on 
asset (ROA), sustainability reporting diukur dengan (SRDI) dan nilai perusahaan 
diukur menggunakan rasio PBV. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dalam latar belakang tersebut dapat dirumuskan: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
2. Apakah sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh sustainability reporting terhadap 
nilai perusahaan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
tentang pengaruh profitabilitas, sustainability. 
2. Bagi perusahaan, diharapkan lebih memperhartikan pelaksanaan 
tanggungjawab sosial, lingkungan sebagai bentuk jaminan bagi 
stakeholder. 
3. Bagi penulis, untuk sarana pembelajaran dalam penulisan karya 
ilmiah. Selain itu, juga sebagi prasyarat untuk memperoleh gelar 
sarjana strata satu di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhadap 
peneitian ini maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi beberapa 
bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Landasan teori, terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka berfikir. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel serta 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi oprassional fariabel dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dan pembahasan, terdiri dari gambaran umum penelitian, 
pengujian dan haasil analisis data dan pembahasa hasil analisis data. 
BAB V. PENUTUP 
Penutup, terdiri dari kesimpulan, keterbatasan dan saran-saran saran. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian teori 
2.1.2. Teori legitimasi 
Teori legitimasi adalah upaya perusahaan untuk memastikan aktifitas 
usaha mereka beroprasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat 
atau lingkungan untuk mencegah terjadinya legitimasi gep (Lesmana dan Tarigan, 
2014:3; Wibowo, 2014:4). Sedangkan menurut Lean (2019) dalam Wijayanti 
(2014:41) Teori legitimasi merupakan teori yang menjelaskan motivasi 
perusahaan atau menggunakan motivasi untuk mendapatkan pengesahan atau 
penerimaan dari masyarakat.  
Jika suatu perusahaan mendapatkan pengesahan atau penerimaan dari 
masyarakat dimana perusahaan melakukan aktifitas usahannya hal tersebut 
menjadikan nilai tambah tersendiri bagi perusahaan dimata investor, dan pasar 
percaya pada kinerja perusahaan tidak hanya pada saat ini namun juga pada 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. maka dari itu para investor akan 
merespon positif hal tersebut sehingga akan meningkatkan harga saham 
perusahaan dipasar modal. 
 
2.1.3. Signalling theory 
Signal atau isyarat adalah tindakan perusahaan untuk memberi petunjuk 
untuk mengambil keputusan bagi investor dengan memberikan gambaran tentang 
kondisi perusahaan (Retno dan Priantinah, 2012: 87). Sinyal tersebut berupa 
informasi perusahaan yang dipublikasikan dalam wujud laporan keuangan 
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maupun non-keuanga (sustainability reporiting) yang megambarkan kondisi 
perusahaan pada masa lalu, hari ini dan masa depan bagi kelangsungan hidup 
perusahaan yang berguna bagi investor sebagai alat analisis, informasi tersebut 
dapat memuat sinyal positif maupun negatif  (Nuswandari, 2009:4). 
Laporan keuangan dan laporan non-keuangan yang dipublikasikan oleh 
perusahaan merupakan informasi yang menghubungkan kepada pihak eksternal 
perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik maka akan memberikan sInyal positif 
yang dapat menjaga hubungan baik perusahaan dengan pihak eksternal sehingga 
investor tidak ragu-ragu untuk membeli saham perusahaan dengan harga yang 
tinggi . 
 
2.1.4. Nilai perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk pencapaian perusahaan yang 
memaksimalkan kinerja manajerialnya. Meningkatnya nilai perusahaan adalah 
sebuah prestasi yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Nilai perusahaan yang 
tinggi merupakan keinginan perusahaan karena hal tersebut mencerminkan 
kemakmuran bagi stakeholder (Mayogi dan Fidiana, 2016: 3). 
Menurut Sujoko dan Subiantoro (2007: 42) nilai perusahaan merupakan 
persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait dengan 
harga saham. Sedangkan menurut Husnan(2000) dalam Hermuningsih (2012: 4) 
nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 
perusahaan tersebut dijual. 
Nilai perusahaan menurut Guleryu (2009) dalam Sucuahi dan Cambarihan 
(2016: 149) adalah nilai perdagangan perusahaan yang dilakukan oleh pembeli 
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dan penjual (perusahaan) dengan informasi menyeluruh tentang perusahaan yang 
bebas dari masalah yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi calon pembeli 
sebagai bahan pertimbangan. 
 
2.1.5. Profitabilitas  
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba 
atau keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditargetkan. Dengan 
memaksimalkan laba, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan 
stakeholder dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu manajemen perusahaan 
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan (Kasmir, 
2014:197).  
Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat memberikan gambaran 
bagaimana perkembangan perusahaan di tiap periode. Salah satu alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan adalah melalui tingkat 
rasio profitabilitas perusahaan yang menunjukan seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan atau memperoleh laba (Kasmir, 2014: 197). 
Profitabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut atau nilai kembali yang lebih besar. Dengan kata 
lain profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. Menurut Chen (2004) dalam Hermuningsih (2012: 5) 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan 
mengukur tingkat efisiensi operasional dalam menggunakan harta yang dimiliki. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antar berbagai komponen yang ada di laporan keuangan perusahaan, 
13 
 
 
 
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun 
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut (Kasmir, 2014: 199).  
Pada penelitian ini rasio profitabilitas diintepretasikan sebagai rasio 
Return On Asset (ROA). ROA menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-
aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba (Tandelilin, 2011 dalam 
Ruspandi dan Asma, 2014:5) 
Menurut Prastowo (2005:91) dalam Syarifudin dan Fitria (2013: 6) 
return on assets adalah alat ukur kemampuan suatu perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Return on assets (ROA) 
merupakan tingkat pengembalian atas aset-aset dalam menentukan jumlah 
pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan 
menghubungkan pendapatan bersih ke total aset (Keown, 2010: 80) dalam Putri 
(2012: 2).  
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi pengguna internal perusahaan, 
maupun  eksternal perusahaan yaitu: 
1. Untuk mengukur tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu. 
2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
3. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
4. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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2.1.6. Sustainability Reporting 
Pelaporan pada perusahaan go public yang menjadi perhatian bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder), tidak hanya laporan keuangan 
namun informasi non-keuangan  yang terdiri dari informasi aktivitas sosial dan 
lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara berkelanjutan 
(Farizhabib, 2016). Istilah keberlanjutan terhubung dengan definisi klasik dari 
pembangunan berkelanjutan oleh komisi dunia tentang lingkungan dan 
pembangunan (Mutholib, dkk, 2014) 
Laporan perusahaan mengenai aspek-aspek tersebut diakomodasikan 
dalam suatu bentuk yang diberinama laporan berkelanjutan (sustainability 
reporting) yang mengacu pada sustainability reporting guidelines (GRI-G4). 
Global Reporting Initiative (GRI) merupakan salah satu organisasi internasional 
yang aktivitas utamanya difokuskan pada pencapaian tranparansi dan pelaporan 
suatu perusahaan melalui pengembangan stándar dan pedoman pengungkapan 
sustainability reporting (Atmaja, 2013: 3). 
Saat ini implementasi sustainability reporting di Indonesia telah didukung 
pula dengan berdirinya Badan Nasional yaitu National Center For Sustainability 
Reporting (NCSR) (Dewi dan Sudana, 2015: 3). National Center for 
Sustainability reporting (NCSR) adalah orgnisasi non profit yang didirikan pada 
tahun 2005 oleh lima organisasi terkemuka, yaitu Ikatan Akuntan Managemen 
Indonesia (IAMI), Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Asosiasi Emiten Indonesia 
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(EAI) serta  Indonesia Netherland Association (INA) (www.sra.ncsr-id.org, 
2016). 
National Center for Sustainability Reporting (NCRS) merupakan pendiri 
Indonesian Sustainability reporting Award (ISRA) yang merupakan sebuah event 
penghargaan bagi perusahaan-perusahaan yang melaporkan aktivitas 
tanggungjawab sosial dan lingkungan yang diungkapkan melalui sustainability 
reporting. Bertujuan untuk mendorong dan mempromosikan perusahaan-
perusahaan di Indonesia yang menggunakan laporan berkelanjutan. Melalui 
laporan ini perusahaan menunjukkan akuntabilitas dan transparansinya 
berdasarkan kerangka pelaporan yang dikeluarkan oleh (GRI) yauitu (GRI-G4) 
GRI-guideline (NCSR, 2016). 
Sustainability reporting merupakan istilah umum yang dianggap sinonim 
dengan istilah lainnya seperti triple bottom line (TBL). Istilah tersebut 
dipopulerkan pertama kali oleh Elkington (1997) dalam (Safitri dan Fidiana, 
2015: 5). Elkington menjelaskan pandangan perusahaan yang ingin tumbuh 
berkelanjutan haruslah memperhatikan “3P”. Selain mengejar keuntungan (profit), 
perusahaan harus terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan 
turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
Global Reporting Initiative (GRI) mendefinisikan sustainabiity report 
sebagai praktik pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas perusahaan 
kepada para pemangku kepentingan. Laporan tersebut memuat tidak hanya kinerja 
keuangan tetapi juga informasi non-keuangan yang memiliki prinsip bahwa 
tindakan kita hari ini tidak membatasi berbagai pilihan ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan untuk generasi mendatang (www.gri.org). Sustainabiity reporting 
merupakan bukti bahwa peruashaan berkomitmen dan bersungguh-sungguh dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (Nazir dkk, 2014: 5). 
Manfaat sustainability reporting bagi perusahan adalah menjadi strategi 
komunikasi kunci bagi para manajer dalam menyampaikan aktivitasnya kepada 
para pemangku kepentingan (Falk, 2007 dalam Wijayanti, 2013: 42). Menurut 
Woerld Busines Council For Sustainable Development (WBCSD, 2002) dalam 
Wijayanti (2013:42), manfaat yang didapat dari pengungkapan sustainability 
reporting antara lain: 
1. Memberikan informasi kepada stakeholder dan meningkatkan prospek 
perusahaan, serta membantu mewujudkan transparansi. 
2. Membantu membangun reputasi sebagai alat yang memberikan kontribusi 
untuk meningkatkan brand value, market share, dan loyalitas konsumen 
jangka panjang. 
3. Menjadi cermin bagaimana perusahaan dalam mengelola risikonya. 
4. Digunakan sebagai stimulasi leadership thinking dan performance yang 
didukung dengan semangat kompetisi. 
5. Mengembangkan dan memfasilitasi pengimplementasian sistem 
manajemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, 
ekonomi, dan sosial. 
6. Mencerminkan secara langsung kemampuan dan kesiapan perusahaan 
untuk memenuhi keinginan pemegang saham dalam jangka panjang. 
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7. Membantu ketertarikan para pemegang saham dengan visi jangka panjang 
dan membantu mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai 
perusahaan yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan. 
 
1. Prinsip-prinsip Sustainability Reporting 
Prinsip pelaporan berperan penting untuk mencapai transparansi dan oleh 
karenanya harus diterapkan oleh semua organisasi ketika menyusun laporan 
keberlanjutan. Prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan dan prinsip-prinsip untuk 
menentukan kualitas laporan. Prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan 
menjelaskan proses yang harus diterapkan untuk mengidentifikasi konten laporan 
apa yang harus dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, dampak, dan 
harapan serta kepentingan yang substantif dari para pemangku kepentingannya 
(Wijayanti, 2013: 43). 
Prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan menurut GRI-G4 
Guideliness antara lain: 
1. Pelibatan pemangku kepentingan 
2. Konteks keberlanjutan 
3. Materealitas 
4. Kelengkapan 
Prinsip-prinsip untuk menetapkan kualitas laporan memberikan arahan 
berupa pilihan-pilihan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan 
berkelanjutan, termasuk penyajian yang tepat.  
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Prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan yang tercantum dalam 
GRI-G4 Guidelines antara lain: 
1. Keseimbangan 
2. Komparabilitas 
3. Akurasi 
4. Ketepatan waktu 
5. Kejelasan 
6. Keandalan 
 
2. Kategori Pengungkapan Sustainability Reporting 
Laporan berkelanjutan organisasi menyajikan informasi terkait aspek 
material, yaitu aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan 
sosial organisasi ; 
1. Ekonomi 
Dimensi keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi 
terhadap keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya, dan terhadap 
sistem ekonomi di tingkat lokal. 
2. Lingkungan  
Dimensi keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak organisasi 
pada sistem alam yang hidup dan tidak hidup, termasuk tanah, udara, air, 
dan ekosistem. Kategori lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan 
input seperti energi dan air, dan output seperti emisi, dan limbah. 
Termasuk juga keanekaragamn hayati, transportasi, dan dampak yang 
berkaitan dengan produk dan jasa serta kepatuhan dan biaya lingkungan. 
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3. Sosial 
Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang dimiliki organisasi 
terhadap sistem sosial dimana organisasi beroperasi. Dari kategori berisi 
sub-kategori; 
a. Praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja 
b. Hak asasi manusia 
c. Masyarakat 
d. Tanggung jawab atas produk 
 
2.1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Munawaroh dan Priyadi (2014:15) meneliti tentang pengaruh 
pengungkapan corporate social responsibility mengunakan (CSRDI) dalam 
memoderasi hubungan antara profitabulitas (ROA, ROE, NPM) dengan nilai 
perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh 
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan dan variabel ROE dan NPM 
menunjukan pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. sementara itu, 
variabel CSR tidak moderasi hubungan antara ROA dan NPM. Dalam hubungan 
variabel ROE dengan nilai perusahaan CSR mampu memoderasi hubungan kedua 
variabel tersebut. 
Penelitian Wijaya dan Sedana (2015:4496) tentang pengaruh profitabilitas 
(ROI) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dengan kebijakan dividen 
(DPR) dan kesempatan investasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menunjukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. sedangkan dividen dan kesempatan investasi memperkuat hubungan 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Scuaci dan Cambarihan (2006:152) menganalisis pengaruh profitabilitas, 
profil perusahaan dan ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan. Dari ketiga 
faktor yang diasumsikan yang mempengaruhi nilai perusahaan, hanya 
profitabilitas yang menunjukan dempak positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Chen dan Chen (2011:127) meneliti pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel mediasi dan ukuran 
perusahaan serta industri sebagai moderating. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa profitabilitas memiliki efek positif terhadap nilai perusahaan, dan leverage 
memiliki efek mediasi yang signifikan antara profitabilitas dengan nilai 
perusahaan. Pada perusahaan besar, efek negatif dari profitabilitas pada leverage 
lebih kuat dibanding dengan situasi perusahaan-perusahaan kecil. 
Fatchan dan Trisnawati (2016:15) meneliti tentang pengaruh good 
corporate governance pada hubungan antara sustainability reporting dan nilai 
perusahaan. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sustainability 
reporting berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan variabel good 
corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
Muallifi dan Priyadi (2016:19) menganalisis pengaruh sustainability 
reporting terhadap ROA, CR, DER, dan Tobin’s Q. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sustainability reporting berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan yang diukur menggunakan CR. Sedangkan sustainabiity reporting tidak 
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan ROA,  
DER, dan kinerja pasar yang diukur menggunakan Tobin’s Q. 
Wijayanti (2013:48) meneliti tentang pengaruh pengungkapan 
sustainability reporting terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa semua dimensi sustainability reporting 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun hanya dimensi lingkungan yang 
berpengaruh terhadap likuiditas. 
Gunawan dan Mayangsari (2015:11) meneliti tentang pengaruh 
sustainability reporting terhadap nilai perusahaan dengan investment opportunity 
set (IOS). Hasil penelitian menunjukan bahwa sustainability report tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan investment opportunity set 
(IOS) secar signifikan memoderasi hubungan  sustainability reporting dengan 
nilai perusahaan. 
Penelitian Safitri (2015:14) meneliti pengaruh sustainability reporting 
(SRDI) terhadap kinerja keuangan (ROA) dan kinerja pasar (Tobin’s Q). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa sustainability report berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) dan kinerja pasar. 
Schadewitz dan Nizkala (2009:104) menganalisis tentang komunikasi 
melalui pelaporan tanggungjawab dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan di 
Finlandia. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaporan tanggungjawab 
adalah bagian dari alat komunikasi perusahaan dalam rangka mengurangi asimetri 
informasi antara manajer dan investor. Hasil penelitian ini maninjukkan bahwa 
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informasi (GRI) dalam hal pengungkapan tanggungjawab berkontribusi terhadap 
nilai pasar suatu perusahaan. 
 
2.1.8. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka untuk 
menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini dibuat suatu 
kerangka pemikiran teoritis yaitu mengenai pengaruh profitabilitas, sustainability 
reporting terhadap nilai perusahaan. Kerangka pemikiran dapat dilihat gambar 2.1 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.9. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berfikir. Maka hipotesis yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
 
Profitabilitas 
(x1) 
Sustainability reporting 
(x2) 
 
Nilai perusahaan 
(y) 
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1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui profitabilitas atau kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba karena tinggi rendahnya nilai perusahaan 
ditentukan oleh efisien perputaran aset dan tingginya profit yang diperoleh dari 
aset perusahaan (Pratama dan Wirawati, 2016: 12). Penelitian mengenai pengaruh 
profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan antara lain: Munawaroh dan 
Priyadi (2014:11) dengan hasil penelitiannya bahwa profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Wirawati (2016: 18) dan 
Sucuachi dan Cambarihan (2016:152) menunjukkan hasil yang sama dengan 
penelitian di atas, bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hal tersebut bermakna semakin tinggi ROA maka nilai perusahaan akan semakin 
meningkat. Oleh karena itu ROA merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam perkembangan bisnis, investor lebih tertarik pada Perusahaan yang 
mampu mengontrol potensi finansial dan non-finansial untuk mempertahankan 
eksistensi perusahaan dalam jangka panjang yang memberikan nilai positif bagi 
perusahaan (Gunawan dan Mayangsari 2015: 5). Pengungkapan sustainability 
reporting bertujuan untuk menjaga hubungan baik dengan investor dan menarik 
minat konsumen, diharapkan hal tersebut mampu meningkatkan kinerja pasar 
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suatu perusahaan untuk tahun tahun yang akan datang (Mualifin dan Priyadi, 
2016:6). 
 Hasil penelitian Fatchan dan Trisnawati (2016:15) menunjukkan bahwa 
sustainability reporting berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sejalan 
dengan hasil penelitian Reddya dan Gordon (2010: 38) yang menyimpulkan 
bahwa sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai pasar. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2: Sustainability reporting berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 juli 2016 sampai 
selesai. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
dengan data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka) dan melakukan 
analisis data dengan menggunakan prosedur  statistik (Indriantoro dan Supomo, 
2014: 12). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2015 sebanyak 95 
perusahaan. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah data perusahaan manufaktur yang tercatat 
(listing) di Indeks Saham Syariah  Indonesia (ISSI) yang memenuhi kriteria 
penelitian yaitu 23 perusahaan selama 3 tahun, sehingga jumlah data sebanyak 69 
sampel. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Penggunaan metode purposive sampling bertujuan agar peneliti 
mendapatkan data yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. 
Adapun sampel yang dipilih dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut :    
1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Indeks Saham Syariah  Indonesia 
(ISSI) pada tahun 2015 yang mempublikasikan annual report  dari tahun 
2013-2015. 
2. Data tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi 
periode 2013-2015, baik data yang diperlukan untuk mengukur tingkat 
sustainability reporting, profitabitas dan nilai perusahaan. 
 
3.3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
tersebut berupa annual report perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2015 yang 
tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Data dapat di unduh di 
www.idx.co.id. 
 
3.3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi 
atas laporan keuangan (annual report) perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan 
data yang lengkap dan diperlukan melalui pengambilan data dari dokumen-
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dokumen yang sudah ada dengan menggunakan penelusuran komputer 
(Indriantoro dan Supomo, 2014:147). 
 
3.3.6. Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen ( Variabel terikat ) 
 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nilai perusahaan. 
2. Variabel Independen ( Variabel bebas ) 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas dan sustainability reporting. 
 
3.3.7. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel dependen 
Nilai perusahaan adalah merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang terkait dengan harga saham. yang diukur 
menggunakan Price to Book Value (PBV). Rasio ini mengukur nilai yang 
diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai 
sebuah perusahaan yang terus tumbuh. Price to Book Value yang menunjukkan 
apakah harga saham yang diperdagangkan di atas atau di bawah nilai buku 
perusahaan, jika nilai perusahaan berada diatas nilai buku maka akan direspon 
positif oleh stakeholder. Dimana nilai buku perusahaan adalah perbandingan 
antara total ekuitas dengan saham yang beredar (Brigham dan Houston, 2011:152) 
dalam (Wijaya dan Sedana, 2015: 4479), yang di rumuskan sebagai berikut: 
PBV= 
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2. Variabel independen 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dalam menggunakan harta 
yang dimiliki. Profitabilitas diukur dengan indikator return on asset (ROA). Rasio 
ini menunjukan hubungan antara tingkat keuntungan yang dihasilkan manajemen 
atas dana yang ditanamkan baik oleh pemegang saham maupun kreditur 
(Munawaroh dan Priyadi, 2014:9) dengan rumus sebagai berikut: 
            ROA = 
           
            
 
Sustainability reporting adalah praktik pengukuran, pengungkapan dan 
upaya akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Laporan 
tersebut memuat tidak hanya kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan 
yang memiliki prinsip bahwa tindakan kita hari ini tidak membatasi berbagai 
pilihan ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk generasi mendatang. Variabel ini 
diukur melalui sustainabiity report disclosure index (SRDI) dengan indeks GRI-
G4 yang terdiri dari 91 item dengan memberi skor 1 jika satu item diungkapkan, 
dan 0 jika tidak diungkapkan. Setelah dilakukan pemberian skor pada seluruh 
item, skor tersebut kemudian dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor 
untuk setiap perusahaan (Gunawan dan Mayangsari, 2015:6). Rumus perhitungan 
SRDI adalah: 
                                                SRDI=
 
 
 
Dimana: 
SRDI : sustainability report disclosure index perusahaan 
v : jumlah item yang diungkapkan 
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m : jumlah item yang diharapkan 
 
3.3.8. Teknik Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear 
berganda. Seluruh penyajian dan analisis data pada penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 20.0 for 
windows. Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, analisis regresi 
berganda,. 
 
3.3.9. Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti 
arithmatic mean dan standard deviation . penarikan kesimpulan pada statistik 
deskriptif (jika ada) hanya diajukan pada kumpulan data yang ada, bukan untuk 
tujuan generalisasi. Analisis deskriptif beberapa diantaranya adalah meliputi 
distribusi frekuensi serta pengukuran nilai statistik dan grafiknya, angka indeks, 
time series atau koefisien regresi dan koefisien korelasi sederhana (Ghozali, 2011: 
19). 
 
3.3.10. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghindari terjadinya bias pada 
estimasi karena tidak semua data dapat dilakukan regresi. Pengujian yang akan  
dilakukan terkait dengan antisipasi terjadinya hal tersebut yang akan digunakan  
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dalam penelitian ini antara lain adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Untuk menguji normalitas residual 
menggunakan uji statistik yaitu uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).  Kriteria 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 
0,05. Jika nilai p-value > 0,05 maka data terdistribusi normal  (Ghozali, 2011: 
160). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu 
cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah Uji Durbin 
Watson (DW). Uji Durbin Watson (DW) dilakukan dengan membandingkan nilai 
Durbin Watson (d) yang didapat dari hasil SPSS. Nilai DW tabel diperoleh 
dengan melihat batas atas (du) dan batas bawah (dl), dan jumlah variabel 
independen dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Kriteria pengujian dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW) adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Kriteria Uji Durbin Watson (DW) 
Hipotesis nol keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0<d<dl  
Tidak ada autokorelasi positif No desicion dl≤d≤du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl<d<4 
Tidak ada korelasi negatif No desicion 4 – du ≤d≤4 –dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negatif 
Tidak ditolak Du<d<4 –du 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi homoskedastisitas 
atau heteroskedastisitas dimana variance residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap. Ada beberapa cara untuk menguji heteroskedastisitas dalam variance 
error terms untuk model regresi (Ghozali, 2011: 139). Dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Glejser mengusulkan untuk meregres  nilai absolute 
residual terhadap variabel independen (Gurajati, 2003. Dalam Ghozali, 2011: 
142). Dengan ketentuan jika variabel independen secara statistik tidak 
mempengaruhi variabel independen (AbsUt) dengan tingkat probabilitas 
signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%. Maka tidak ada indikasi terjadinya 
heteroskidastisitas 
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4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan regresi. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinearitas dalam 
regresi dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinearitas 
yaitu nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas (Ghozali, 2011: 106). 
 
3.3.11. Analisis Regresi 
Pengujian hipotesis di dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. 
Menurut Gurajati (2003) dalam Ghozali (2011: 95) analisis regresi secara umum 
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih 
variabel independen, dengan tujuan untuk mengantisipasi dan memprediksi rata-
rata populasi atau nila rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan 
dengan persamaan sebagai berukut : 
NP = a +b1 ROA+  b2 SRDI+ e 
Keterangan : 
a : Konstanta 
NP : Nilai Perusahaan 
ROA : Profitabilitas  
SRDI : Sustainability Report 
e : eror 
33 
 
 
 
3.3.12. Koefesien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 97). 
3.3.13. Uji Statistik F 
Uji statistik F adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen atau 
tidak (Ghozali, 2011: 98). Dan untuk menguji hipotesis menggunakan uji statistik 
F ini yaitu berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% 
atau 0,05. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada 
nilai F hitung dan probabilitas signifikan. Jika nilai F Hitung > F tabel dan 
probabilitas signifikan <0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti model 
regresi dapat digunakan untuk mempredeksi variabel dependen. Jika nilai F hitung 
< F tabel dan probailitas signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti 
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 
 
3.3.14. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya meneunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 
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dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis akan diuji menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Dengan kriteria penerimaan atau penolakan 
hipotesis akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 
probabilitas signifikansi < 5% , maka hipotesis diterima. Jika nilai probabilitas 
signifikansi > 5%, maka hipotesis ditolak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Indonesia Sharia Stock Index atau Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
merupakan indeks saham yang terdiri dari keseluruhan saham-saham syariah yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di review setiap 6 bulan sekali (Mei 
dan November) dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah cerminan dari pergerakan 
keseluruhan saham-saham syariah secara umum yang masuk dalam Daftar Efek 
Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). DES adalah 
kumpulan Efek yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar 
modal, yang ditetapkan oleh OJK dengan melibatkan Dewan Syariah Nasional 
(DSN) dan Majelis Ulama Indonesi (MUI). Populasi dalam penelitian ini ialah 
perusahaan manufaktur yang tercatat di Indeks Saham Syaria Indonesia (ISSI) 
dengan periode penelitian selama 3 tahun yaitu  dari tahun 2013 sampai 2015. 
Perusahaan manufaktur ialah suatu perusahaan yang aktivitasnya 
mengelola bahan mentah atau baku sehingga menjadi barang jadi. Umumnya 
perusahaan-perusahaan banyak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal 
ini dikarenakan perusahaan-perusahaannya terdiri dari berbagai sub sektor. 
Perusahaan manufaktur terdiri dari tiga macam sektor industry utama, yaitu 
industri dasar dan kimia, aneka industry dan industri barang konsumsi. 
Industri dasar dan kimia adalah industri yang bahan baku atau olahannya 
menggunakan bahan-bahan kimia, seperti industri semen, pupuk pestisida, kertas, 
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bahan peledak dan lain-lain yang berhubungan dengan kimia. Sedangkan aneka 
industri yaitu kelompok industri yang menghasilkan barang-barang untuk 
memenuhi kebutuhan bermacam-macam kebutuhan masyarakat, contohnya adalah 
industri makanan dan minuman, aneka sandang serta aneka bahan bangunan. 
 Adapun proses seleksi yang telah dilakukan peneliti guna mendapatkan 
sampel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur dan Kriteria Pengambilan Sampel 
Keterangan perusahaan 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di (ISSI) tahun 2015 95 
Perusahaan de-listing selama periode penelitian. (31) 
perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan annual report (19) 
Perusahaan yang menggunakan mata uang $ (21) 
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 24 
Jumlah data observasi (23x3) 72 
Menghapus outlier (3) (1) 
Jumlah data observasi (72-3) 69 
 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan metode purposive 
sampling, dari total 95 perusahaann manufaktur yang tercatat di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) sebagai populasi penelitian, maka didapat sebanyak 24 
perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dari 24 
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian selama 3 tahun periode 
penelitian, maka jumlah data observasi dalam penelitian ini adalah 72. Setelah 
peneliti melakukan pengolahan data, data tersebut tidak lolos salah satu uji asumsi 
klasik yaitu uji Durbin-watshon-DW, peneliti menghapus 3 outlier (1 perusahaan) 
maka sampel penelitian ini menjadi 23 perusahaan dengan periode penelitian 3 
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tahun maka didapat 69 data obserfasi. Berikut perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang menjadi sampel penelitian: 
Tabel 42 
Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
No  Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International Tbk. 
2 AKPI Argha  Karya Prima Industry Tbk. 
3 ALKA Alaska Industrindo Tbk. 
4 ASII Astra International Tbk. 
5 AUTO Astra Otoparts Tbk. 
6 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk. 
7 DPNS Duta Pratiwi Nusantara Tbk. 
8 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
9 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 
10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
12 INDS Indospring Tbk. 
13 INTP Inducement Tunggal Prakasa Tbk. 
14 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
15 KIAS Kramika Indonesia assosiasi Tbk. 
16 MBTO Martina Berto Tbk. 
17 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
18 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
19 SRSN Indo Acidatama Tbk. 
20 TRST Trias Sentosa Tbk. 
21 TSPC Tempo Scan Pacifik Tbk. 
22 ULTJ Ultrajaya Milk Industry dan Trading Co. Tbk 
23 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari variabel nilai perusahaan, 
profitabilitas, sustainability. Tabel dibawah ini menunjukan nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minim
um 
Maxim
um 
Mean Std. 
Deviation 
NP 69 .314 5.848 1.7389
2 
1.459933 
ROA 69 .002 .657 .10889 .122816 
SRDI 69 .099 .571 .29029 .091788 
Valid N 
(listwise) 
69     
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017 
Keterangan: 
NP : Nilai Perusahaan 
ROA : Return On Aset 
SRDI : Sustainability reporting 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelasskan hasil mengenai analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut:  
1. Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 24 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 
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3 tahun pengamatan dari tahun 2013-2015 menghasilkan nilai minimum variabel 
nilai perusahaan sebesar 0,314 dan nilai maksimum 5,848. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar nilai perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 0,314 hingga 5,848. Nilai terendah 0,314di miliki oleh PT. KIAS 
pada 2015 yang menunjukan hasil bahwa harga saham yang diperdagangkan pada 
tahun tersebut lebih rendah dari nilai buku perusahaan. Dan nilai tertinggi 5,848 
adalah PT. UNVR 2015 yang menunjukkan bahwa harga saham yang 
diperdagangkan lebih besar dari nilai buku perusahaan. jika nilai perusahaan 
diatas 1 atau lebih besar dari nilai buku perusahaan, maka akan direspon positif 
oleh stakeholder (Brigham dan Huton, 2011 dalam Wijaya dan Sedana, 
2015:4479). Nilai mean (rata-rata) nilai perusahaan sebesar 1,73892. 
2. Profitabilitas  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini selama 3 tahun menghasilkan nilai minimum variabel 
profitabilitas sebesar 0,002 dan nilai maksimum 0,657. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa besar profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA, berkisar 
antara 0,002 hingga 0,657. Nilai terendah dimiliki oleh PT. MBTO tahun 2014 
dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. DVLA pada tahun 2014. Nilai mean (rata-
rata) profitabilitas sebesar 0,10889 
3. Sustainability Reporting 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian ini selama 3 tahun menghasilkan nilai minimum 
variabel sustainability reporting sebesar 0,099 dan nilai maksimum adalah 0,571 
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dari item yang diharapakan. Hasil tersebut menunjukan bahwa besar sustainability 
reporting berkisar antara 0,088 hingga 0,571 dari item yang diharapkan. Nilai 
terendah dimiliki oleh PT INDS pada tahun 2013 dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT. SMGR pada tahun 2014. Nilai mean (rata-rata) sustainability report sebesar 
0,29029. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas kolmogorov smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 69 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.3284324 
Std. Deviation 1.38236915 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .155 
Positive .155 
Negative -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.290 
Asymp. Sig. (2-tailed) .072 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel diatas maka dapat 
diketahui bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal karena tingkat 
signifikasi berada diatas 0,05 (0,072 > 0,05). 
2. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam tabel 4.5 sebagai berikut: 
41 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .477
a
 .228 .204 1.302791 2.211 
a. Predictors: (Constant), SRDI, ROA 
b. Dependent Variable: NP 
Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil Durbin Watson pada tabel diatas diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 2,364 dengan melihat tabel Durbin Watson n (72) dan k (2), maka 
didapat nilai dL dan dU masing-masing sebesar 1,5611 dan 1,6751. Hal ini 
menunjukan bahwa DW berada diantara dU dan 4-dU atau 1,6752<2,211< 2,3249 
dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari 
masalah autokorelasi. 
3. Uji heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskidastisitas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .916 .305  3.004 .004 
ROA .802 .735 .130 1.090 .279 
SRDI .655 .984 .079 .666 .508 
a. Dependent Variable: ABSUT_1 
Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
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Berdasarkan tabel diatas menghasilkan nilai signifikan variabel ROA 
sebesar 0,279 variabel SRDI 0,508 yang artinya nilai signifikansi dari masing-
masing variabel tersebut lebih besar dari nilai alpha 0,050. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolinieritas 
Hasil pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig
. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toler
ance 
VIF 
1 (Consta
nt) 
-
.135 
.543  -
.250 
.80
4 
  
ROA 3.91
3 
1.26
3 
.336 3.09
8 
.00
3 
.997 1.00
3 
SRDI 5.11
3 
1.72
9 
.320 2.95
7 
.00
4 
.997 1.00
3 
a. Dependent Variable: NP 
Sumber: data sekunder yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor 
(VIF) pada ROA sebesar 1,003, SRDI 1,003 menunjukan bahwa tidak ada satupun 
variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinieritas dalam model regresi. 
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4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil persamaan regresi yang diolah dapat dilihat pada tabel 4.8 sebgai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
-.135 .543  -.250 .804 
ROA 3.913 1.263 .336 3.098 .003 
SRDI 5.113 1.729 .320 2.957 .004 
a. Dependent Variable: NP 
Sumber: data sekunder yang diolah 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disusun persamaan regresi yaitu: 
Np = -0,135+3,913+5,113+0,543 
Dari persamaan regresi tersebut, dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai βo atau konstanta sebesar -0,139 menunjukkan bahwa apabila 
variabel independen bernilai nol (0) atau di tiadakan, maka nilai 
perusahaan (NP) adalah sebesar -0,139. 
2. Koefisien ROA sebesar 2,820 menunjukan bahwa setiap penambahan 
ROA sebesar 1% maka nilai perusahaan (NP) akan naik sebesar 2,820. 
3. Koefisian SRDI sebesar 5,113 menunjukan bahwa setiap penambahan 
SRDI sebesar 1%, maka nilai perusahaan (NP) akan naik sebesar 5,113. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil dari analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9 
dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .477
a
 .228 .204 1.302791 
a. Predictors: (Constant), SRDI, ROA 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa hasil dari 
Adjusted R Square adalah 0,204. dari hasil tersebut menunjukan bahwa variabel 
independen profitabilitas dan sustainability reporting dapat menjelaskan variabel 
dependen nilai perusahaan sebesar 20% dan sisanya 80% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
2. Uji F 
Hasil uji F dapat dilihat dari tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regressio
n 
33.051 2 16.526 9.737 .000
b
 
Residual 112.019 66 1.697   
Total 145.071 68    
Sumber : data sekunder yang diolah 2017 
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Nilai F tabel adalah df1= k-1 maka df1 adalah 3-1=2 dan df2= n-k maka 
df2 adalah 69-3=66. Disini k adalah total variabel penelitian dan n adalah jumlah 
data, dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,13. 
Dari hasil uji F diatas dapat diketahui nilai Fhitung adalah sebesar 9,737 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang artinnya adalah F tabel 3,13< F hitung 
9,737 dan 0,000< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 
profitabilitas dan sustainability reporting secara simultan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan sebagai variabel nilai perusahaan. 
3. Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
-.135 .543  -.250 .804 
ROA 3.913 1.263 .336 3.098 .003 
SRDI 5.113 1.729 .320 2.957 .004 
a. Dependent Variable: NP 
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai t hitung dan tingkat 
signifikansinya dari variabel yang diuji. Untuk mencari t tabel yaitu t= (0,05;df/n-
k) maka dapat diketahui hasil t tabel sebesar 2,04841 yang kemudian akan 
dibandingkan dengan nilai t hitung dari masing-masing variabel independen. 
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Variabel profitabilitas (ROA) memiliki t hitung sebesar 3,098 dengan arah 
positif. Nilai t hitung 3,098 > t tabel 2,04841 dan niali signifikansinya 0,003 < 
0,05. Hasil penelitin tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka H1 diterima, yaitu 
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Variabel sustainability reporting (SRDI) memiliki t hitung 2,957 dengan 
arah positif. Nilai t hitung 2,957 > t tabel 2,04841 dan nilai signifikansinya 0,004 
> 0,05. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sustainability reporting 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Maka H2 diterima, yaitu 
sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Dari hasil persamaan regresi dapat diketahui bahwa variabel independen 
profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003< 
0,05 dan nilai t sebesar 3,098, sehingga dapat dikatakan bahwa ROA berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Maka H1 diterima, yaitu profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Munawaroh dan Priyadi (2014:15). Dengan hasil penelitiannya bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 
Pratama dan Wirawati (2016) dan Sucuachi dan Cambarihan (2016:152) yang 
menunjukkan hasil yang sama, bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
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Hal ini disebabkan perusahaan yang mengalami peningkatan laba 
mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik, sehingga 
mendapat respon positif dari investor dan dapat membuat harga saham perusahaan 
mengalami peningkatan, meningkatnya harga saham dipasar berarti meningkat 
pula nilai perusahaan dimata investor (Sucuachi dan Cambarihan, 2016:148). 
2. Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa variabel 
independen sustainability reporting memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,004>0,05 dengan nilai t 2,957, yang berarti variabel sustainability reporting 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sebagai variabel 
dependen. Maka H2 diterima, yaitu sustainability reporting  berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan.  
Sarkins (2002) dalam Fatchan dan Trisnawati (2016: 8) berpendapat 
bahwa kualitas laporan berkelajutan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kinerja pasar perusahaan, jika investor melihat bahwa penerbitan laporan 
berkelanjutan sebagai pengarah kepeningkatan modal perusahaan, maka akan 
meningkatkan kinerja pasar perusahaan. Masing-masing dari perusahaan dan 
investor percaya bahwa dengan menggunakan isu sustainability reporting sebagai 
strategi untuk menjadikan perusahaan tumbuh secara berkelanjutan dapat 
menciptakan nilai perusahaan jangka panjang. Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Fatchan dan Trisnawati (2016: 15) dan Reddys  
dan Gordon (2010: 38) yang menunjukkan sustainability reporting berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (Gunawan dan 
Mayangsari, 2015:11) yang menemukan bukti bahwa pengungkapan sustainability 
reporting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Diakibatkan biaya yang 
muncul sebagai akibat tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan dapat 
menempatkan perusahaan pada kondisi yang tidak menguntungkan dibandingkan 
perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang rendah. Sehingga tetap 
diperlukan penelitian dengan periode waktu yang panjang untuk melihat pengaruh 
yang sebenarnya dari sustainability reporting terhadap nilai perusahaan. (Lopez et 
al, 2007 dalam Wibowo, 2014: 17). 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk menguji variabel independen profitabilitas dan sustainability reporting 
terhadap variabel dependen nilai perusahaan menunjukan hasil sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas perpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sustainability reporting 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
Kemampuan variabel independen dalam penellitian ini terbatas untuk 
menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut 
terbukti dari nilai Adjusted R Square kecil, yaitu 0,204 atau 20 % dan sisanya 80 
% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan pada penelitian ini maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
Bagi peneliti selanjutnya menambah variabel penelitian yang sekiranya 
dapat berhubungan dengan nilai perusahaan. karena dalam penelitian ini 
kemampuan variabel independen dalam mejelaskan variabel dependen nilai 
perusahaan sangat terbatas. 
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Lampiran 1 : 
JADWAL PENELITIAN 
No Kegiatan Bulan 
Oktober November Desember Januari Februari Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x X x                             
2 Konsultasi      x x x x x x x X x x x X x x x x x x x x x x X  x x x x 
3 Revisi 
Proposal 
  X x                             
4 Pengumpulan 
Data 
       x x x   x                    
5 Analisis Data                      x x x x x       
6 Penulisan 
Ahir Naskah 
Skripsi 
                          X  x    
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            x    
8 Munaqosah                               x   
9 Revisi Skripsi                               x X 
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Lampiran: 2 
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM SAMPEL PENELITIAN 
No  Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International Tbk. 
2 AKPI Argha  Karya Prima Industry Tbk. 
3 ALKA Alaska Industrindo Tbk. 
4 ASII Astra International Tbk. 
5 AUTO Astra Otoparts Tbk. 
6 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk. 
7 DPNS Duta Pratiwi Nusantara Tbk. 
8 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
9 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 
10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
11 INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 
12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
13 INDS Indospring Tbk. 
14 INTP Inducement Tunggal Prakasa Tbk. 
15 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
16 KIAS Kramika Indonesia assosiasi Tbk. 
17 MBTO Martina Berto Tbk. 
18 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
19 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
20 SRSN Indo Acidatama Tbk. 
21 TRST Trias Sentosa Tbk. 
22 TSPC Tempo Scan Pacifik Tbk. 
23 ULTJ Ultrajaya Milk Industry dan Trading Co. Tbk 
24 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
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Lampiran: 3 
DATA NILAI PERUSAHAAN (PBV) 
KODE 
SAHAM 
TAHUN HARGA 
SAHAM 
TOTAL EQUITAS SAHAM BEREDAR TOTAL 
ADES 2013 2,000 264,778,000,000 589,896,800,000 4.455 
AKPI 2013 800 102,933,622,600 68,000,000,000 0.514 
ALKA 2013 600 59,659,143,000 101,533,011,000 1.021 
ASII 2013 6,800 106,188,000,000 40,483,553,140 2.592 
AUTO 2013 3,650 9,558,754,000 4,819,733,000 1.840 
BTON 2013 550 138,817,413,794 180,000,000,000 0.713 
DPNS 2013 470 223,427,964,789 331,129,952,000 0.696 
DVLA 2013 2,200 914,702,952 1,037,800,912 2.496 
GJTL 2013 1,680 5,724,343,000 3,484,000,000.00 1.022 
ICBP 2013 10,200 13,265,731,000 5,831,000,000 4.483 
INCI 2013 240 126,091,686,236 181,035,556,000 0.345 
INDF 2013 6,600 38,373,129,000 17,000,000,000 2.924 
INDS 2013 2,675 17,528,660,000 5,250,000,000 0.801 
INTP 2013 20,000 2,297,768,700 368,123,169 3.204 
KAEF 2013 590 16,243,546,889 45,656,500,000 1.658 
KIAS 2013 155 2,047,100,560 14,929,100,000 1.130 
MBTO 2013 305 4,513,184,647 1,070,000,000 0.720 
PSDN 2013 150 417,599,733,163 252,000,000,000 0.910 
SMGR 2013 15,620    21,803,975,875  5,931,520,000 4.249 
SRSN 2013 500 314,380,000,000 602,000,000,000 0.957 
TRST 2013 250 1,709,677,140 2,808,000,000 0.411 
TSPC 2013 3,250 38,629,518,540 39,549,000,000 3.327 
ULTJ 2013 4,500 201,514,653,400 57,770,000,000 1.290 
UNVR 2013 26,000 42,546,700,000 7,630,000,000 4.663 
ADES 2014 1,375 292,145,000,000 589,896,800,000 2.776 
AKPI 2014 830 103,160,528,900 68,000,000,000 0.547 
ALKA 2014 900 61,980,884,000 101,533,011,000 1.474 
ASII 2014 7,425 120,187,000,000 40,483,553,140 2.501 
AUTO 2014 4,200 10,142,706,000 4,819,733,000 1.996 
BTON 2014 540 146,882,061,921 180,000,000,000 0.662 
DPNS 2014 353 236,041,363,276 331,129,952,000 0.495 
DVLA 2014 1,690 947,454,725 1,037,800,912 1.851 
GJTL 2014 1,425 5,637,004,000 3,484,000,000.00 0.881 
ICBP 2014 13,100 14,584,301,000 5,831,000,000 5.238 
INCI 2014 238 136,427,394,601 181,035,556,000 0.316 
INDF 2014 6,750 40,274,198,000 17,000,000,000 2.849 
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INDS 2014 1,600 18,226,674,718 5,250,000,000 0.461 
INTP 2014 25,000 24,577,013,000 368,123,169 0.374 
KAEF 2014 1,465 17,210,790,000 45,656,500,000 3.886 
KIAS 2014 147 5,263,383,603 14,929,100,000 0.417 
MBTO 2014 305 4,428,920,789 1,070,000,000 0.740 
PSDN 2014 143 371,723,275,216 252,000,000,000 0.970 
SMGR 2014 15,612 25,002,451,936 5,931,520,000 3.704 
SRSN 2014 50 324,030,213,000 602,000,000,000 0.930 
TRST 2014 400 1,756,440,396 2,808,000,000 0.639 
TSPC 2014 2,865 40,821,276,970 39,549,000,000 2.776 
ULTJ 2014 3,720 227,330,615,640 57,770,000,000 0.945 
UNVR 2014 32,300 47,465,140,000 7,630,000,000 5.192 
ADES 2015 1,015 328,369,000,000 589,896,800,000 1.823 
AKPI 2015 875 110,756,589,300 68,000,000,000 0.537 
ALKA 2015 735 62,032,301,000 101,533,011,000 1.203 
ASII 2015 6,000 126,533,000,000 40,483,553,140 1.920 
AUTO 2015 1,600 10,143,426,000 4,819,733,000 0.760 
BTON 2015 435 149,104,596,755 180,000,000,000 0.525 
DPNS 2015 387 241,296,079,044 331,129,952,000 0.531 
DVLA 2015 1,300 973,517,334 1,037,800,912 1.386 
GJTL 2015 530 5,394,142,000 3,484,000,000.00 0.342 
ICBP 2015 13,475 16,386,911,000 5,831,000,000 4.795 
INCI 2015 305 154,051,308,997 181,035,556,000 0.358 
INDF 2015 5,175 43,121,593,000 17,000,000,000 2.040 
INDS 2015 1,300 19,190,389,179 5,250,000,000 0.356 
INTP 2015 22,325 2,386,595,000 368,123,169 3.444 
KAEF 2015 870 18,620,970,000 45,656,500,000 2.133 
KIAS 2015 90 4,274,088,308 14,929,100,000 0.314 
MBTO 2015 200 4,342,135,959 1,070,000,000 0.490 
PSDN 2015 122 324,319,100,916 252,000,000,000 0.950 
SMGR 2015 12,076 27,440,798,401 5,931,520,000 2.610 
SRSN 2015 50 340,079,836,000 602,000,000,000 0.890 
TRST 2015 345 1,956,920,690 2,808,000,000 0.495 
TSPC 2015 1,750 43,371,409,751 39,549,000,000 1.596 
ULTJ 2015 3,945 279,750,569,390 57,770,000,000 0.815 
UNVR 2015 37,000 48,273,600,000 7,630,000,000 5.848 
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Lampiran: 4 
DATA PROFITABIITAS (ROA) 
KODE 
SAHAM 
TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET TOTAL 
ADES 2013            55,656,000,000                     441,064,000,000  0.1262 
AKPI 2013            34,620,336,000                  2,084,567,189,000  0.0166 
ALKA 2013              4,720,464,000                    242,284,795,000  0.0195 
ASII 2013            23,708,000,000                    213,994,000,000  0.1108 
AUTO 2013              1,006,262,000                       12,617,678,000  0.0798 
BTON 2013            25,638,457,550                    176,133,303,172  0.1456 
DPNS 2013              1,188,382,403                     256,396,781,317  0.0046 
DVLA 2013                 125,796,473                         1,190,054,288  0.1057 
GJTL 2013     25,000,000.000000                    993,000,000.000  0.0252 
ICBP 2013              2,235,040,000                       21,267,470,000  0.1051 
INCI 2013            10,331,808,096                     136,142,063,219  0.0759 
INDF 2013              5,161,247,000                       77,777,940,000  0.0664 
INDS 2013                 147,608,000                         2,196,518,364  0.0672 
INTP 2013              5,012,294,000                       26,607,241,000  0.1884 
KAEF 2013                 215,642,329                          2,471,939,548  0.0872 
KIAS 2013                 153,437,271                         2,205,628,906  0.0696 
MBTO 2013            16,755,803,870                    611,769,745,328  0.0274 
PSDN 2013            21,322,248,834                    682,404,037,795  0.0312 
SMGR 2013              5,354,298,521                       30,792,884,092  0.1739 
SRSN 2013            15,994,295,000                     420,782,548,000  0.0380 
TRST 2013            32,965,552,359                     326,091,950,500  0.1011 
TSPC 2013                 638,535,108                         5,417,059,772  0.1179 
ULTJ 2013                 325,127,420                          2,811,620,982  0.1156 
UNVR 2013              5,352,625,000                       13,348,188,000  0.4010 
ADES 2014            31,021,000,000                     504,865,000,000  0.0614 
AKPI 2014            34,690,704,000               22,270,425,900,000  0.0016 
ALKA 2014              3,437,708,000                    245,297,737,000  0.0140 
ASII 2014            22,157,000,000                    236,027,000,000  0.0939 
AUTO 2014                 954,086,000                       14,387,568,000  0.0663 
BTON 2014              7,703,192,171                    174,088,741,855  0.0442 
DPNS 2014                 779,504,229                    268,891,042,610  0.0029 
DVLA 2014                 815,977,610                         1,241,239,780  0.6574 
GJTL 2014                 647,570,000                         1,072,205,000  0.6040 
ICBP 2014              2,531,681,000                       24,910,211,000  0.1016 
INCI 2014            11,028,221,012                     147,992,617,351  0.0745 
INDF 2014              4,866,097,000                       86,077,251,000  0.0565 
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INDS 2014                 125,350,362                         2,282,666,078  0.0549 
INTP 2014              5,274,009,000                       28,884,973,000  0.1826 
KAEF 2014                 236,531,070                          2,968,184,626  0.0797 
KIAS 2014            79,640,638,204                 2,268,246,639,000  0.0351 
MBTO 2014              1,321,443,164                    623,002,100,394  0.0021 
PSDN 2014            30,238,642,061                    622,508,294,824  0.0486 
SMGR 2014              5,573,577,279                       34,314,666,027  0.1624 
SRSN 2014            14,456,260,000                     463,347,124,000  0.0312 
TRST 2014                 300,844,771                          3,261,285,495  0.0922 
TSPC 2014                 580,067,582                         5,609,556,653  0.1034 
ULTJ 2014                 283,360,914                          2,917,083,567  0.0971 
UNVR 2014              5,738,523,000                       14,280,670,000  0.4018 
ADES 2015                 328,390,000                          5,738,523,000  0.0572 
AKPI 2015                 276,447,140                          2,883,143,132  0.0959 
ALKA 2015            51,417,000,000                    144,628,405,000  0.3555 
ASII 2015            16,454,000,000                    245,435,000,000  0.0670 
AUTO 2015                 322,701,000                       14,339,110,000  0.0225 
BTON 2015              5,822,534,834                    183,116,245,288  0.0318 
DPNS 2015                 362,488,876                       27,448,311,000  0.0132 
DVLA 2015                 107,894,430                         1,376,278,237  0.0784 
GJTL 2015                 336,640,000                         1,638,933,000  0.2054 
ICBP 2015              2,923,148,000                       26,560,624,000  0.1101 
INCI 2015            16,960,660,023                     169,546,066,314  0.1000 
INDF 2015              4,867,347,000                       91,831,526,000  0.0530 
INDS 2015                 132,465,180                         2,553,928,346  0.0519 
INTP 2015              4,356,661,000                       27,638,360,000  0.1576 
KAEF 2015                 252,972,506                          3,236,224,076  0.0782 
KIAS 2015                 163,719,244                         2,124,390,696  0.0771 
MBTO 2015              8,678,482,954                    648,899,377,240  0.0134 
PSDN 2015            43,116,341,800                    620,398,854,182  0.0695 
SMGR 2015              4,525,441,038                       38,153,118,932  0.1186 
SRSN 2015            15,504,788,000                     574,073,314,000  0.0270 
TRST 2015                 253,141,030                          3,357,359,499  0.0754 
TSPC 2015                 581,461,169                         6,284,729,099  0.0925 
ULTJ 2015                 523,100,215                          3,539,995,910  0.1478 
UNVR 2015              5,851,805,000                       15,729,945,000  0.3720 
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Lampiran: 5 
DATA SUSTAINABILITY REPORTING (SRDI) 
2013 
KODE 
SAHAM 
TAHUN EC 
1 
EC 
2 
EC 
3 
EC 
4 
EC 
5 
EC 
6 
EC 
7 
EC 
8 
EC 
9 
EN 
1 
EN 
2 
EN 
3 
EN 
4 
EN 
5 
EN 
6 
EN 
7 
EN 
8 
EN 
9 
EN 
10 
EN 
11 
EN 
12 
EN 
13 
EN 
14 
ADES 2013 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
AKPI 2013 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
ALKA 2013 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
ASII 2013 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
AUTO 2013 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
BTON 2013 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
DPNS 2013 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
DVLA 2013 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
GJTL 2013 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
ICBP 2013 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
INCI 2013 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDF 2013 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1  1 1 1 1 0 1 0 
INDS 2013 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INTP 2013 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
KAEF 2013 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
KIAS 2013 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
MBTO 2013 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
PSDN 2013 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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SMGR 2013 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
SRSN 2013 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
TRST 2013 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
TSPC 2013 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
ULTJ 2013 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
UNVR 2013 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
 
LANJUTAN 2013 
EN 
15 
EN 
16 
EN 
17 
EN 
18 
EN 
19 
EN 
20 
EN 
21 
EN 
22 
EN 
23 
EN 
24 
EN 
25 
EN 
26 
EN 
27 
EN 
28 
EN 
29 
EN 
30 
EN 
31 
EN 
32 
EN 
33 
EN 
34 
LA 
1 
LA 
2 
LA 
3 
LA 
4 
LA 
5 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
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0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
 
LANJUTAN 2013 
LA 
6 
LA 
7 
LA 
8 
LA 
9 
LA 
10 
LA 
11 
LA 
12 
LA 
13 
LA 
14 
LA 
15 
LA 
16 
HR 
1 
HR 
2 
HR 
3 
HR 
4 
HR 
5 
HR 
6 
HR 
7 
HR 
8 
HR 9 HR 
10 
HR 
11 
HR 
12 
SO 
1 
SO 
2 
SO 
3 
SO 
4 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
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0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
 
LANJUTAN 2013 
SO 
5 
SO 
6 
SO 
7 
SO 
8 
SO 
9 
SO 
10 
SO 
11 
PR 
1 
PR 
2 
PR 
3 
PR 
4 
PR 
5 
PR 
6 
PR 
7 
PR 
8 
PR 
9 
DI 
UNGKAPKAN 
TOTAL 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 23 0.2527 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 26 0.2857 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 19 0.2088 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 40 0.4396 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0.1099 
 
 
64 
 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 33 0.3626 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 21 0.2308 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 0.1758 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 35 0.3846 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.0989 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 27 0.2967 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 20 0.2198 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 23 0.2527 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 0.1868 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 49 0.5385 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 32 0.3516 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 30 0.3297 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 27 0.2967 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 30 0.3297 
 
2014 
KODE 
SAHAM 
TAHUN EC 
1 
EC 
2 
EC 
3 
EC 
4 
EC 
5 
EC 
6 
EC 
7 
EC 
8 
EC 
9 
EN 
1 
EN 
2 
EN 
3 
EN 
4 
EN 
5 
EN 
6 
EN 
7 
EN 
8 
EN 
9 
EN 
10 
EN 
11 
EN 
12 
EN 
13 
EN 
14 
ADES 2014 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
AKPI 2014 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
 
 
65 
 
ALKA 2014 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
ASII 2014 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
AUTO 2014 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
BTON 2014 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
DPNS 2014 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
DVLA 2014 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
GJTL 2014 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
ICBP 2014 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
INCI 2014 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDF 2014 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
INDS 2014 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
INTP 2014 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
KAEF 2014 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
KIAS 2014 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
MBTO 2014 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
PSDN 2014 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SMGR 2014 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
SRSN 2014 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
TRST 2014 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
TSPC 2014 0 0  0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
ULTJ 2014 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
UNVR 2014 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
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LANJUTAN 2014 
EN 
15 
EN 
16 
EN 
17 
EN 
18 
EN 
19 
EN 
20 
EN 
21 
EN 
22 
EN 
23 
EN 
24 
EN 
25 
EN 
26 
EN 
27 
EN 
28 
EN 
29 
EN 
30 
EN 
31 
EN 
32 
EN 
33 
EN 
34 
LA 
1 
LA 
2 
LA 
3 
LA 
4 
LA 
5 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
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0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
 
LANJUTAN 2014 
LA 
6 
LA 
7 
LA 
8 
LA 
9 
LA 
10 
LA 
11 
LA 
12 
LA 
13 
LA 
14 
LA 
15 
LA 
16 
HR 
1 
HR 
2 
HR 
3 
HR 
4 
HR 
5 
HR 
6 
HR 
7 
HR 
8 
HR 9 HR 
10 
HR 
11 
HR 
12 
SO 
1 
SO 
2 
SO 
3 
SO 
4 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
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0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
 
LANJUTAN 2014 
SO 
5 
SO 
6 
SO 
7 
SO 
8 
SO 
9 
SO 
10 
SO 
11 
PR 
1 
PR 
2 
PR 
3 
PR 
4 
PR 
5 
PR 
6 
PR 
7 
PR 
8 
PR 
9 
DI 
UNGKAPKAN 
TOTAL 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 22 0.2418 
0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 42 0.4615 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0.1099 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 33 0.3626 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 21 0.2308 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 0.1758 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 35 0.3846 
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0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 15 0.1648 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 27 0.2967 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 20 0.2198 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 22 0.2418 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 0.1868 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 52 0.5714 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 32 0.3516 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 30 0.3297 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 26 0.2857 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 30 0.3297 
 
2015 
KODE 
SAHAM 
TAHUN EC 
1 
EC 
2 
EC 
3 
EC 
4 
EC 
5 
EC 
6 
EC 
7 
EC 
8 
EC 
9 
EN 
1 
EN 
2 
EN 
3 
EN 
4 
EN 
5 
EN 
6 
EN 
7 
EN 
8 
EN 
9 
EN 
10 
EN 
11 
EN 
12 
EN 
13 
EN 
14 
ADES 2015 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
AKPI 2015 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
ALKA 2015 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
ASII 2015 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 
AUTO 2015 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
BTON 2015 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
DPNS 2015 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
DVLA 2015 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
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GJTL 2015 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
ICBP 2015 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
INCI 2015 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDF 2015 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
INDS 2015 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
INTP 2015 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
KAEF 2015 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
KIAS 2015 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
MBTO 2015 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
PSDN 2015 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SMGR 2015 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
SRSN 2015 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
TRST 2015 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
TSPC 2015 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
ULTJ 2015 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
UNVR 2015 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
 
LANJUTAN 2015 
EN 
15 
EN 
16 
EN 
17 
EN 
18 
EN 
19 
EN 
20 
EN 
21 
EN 
22 
EN 
23 
EN 
24 
EN 
25 
EN 
26 
EN 
27 
EN 
28 
EN 
29 
EN 
30 
EN 
31 
EN 
32 
EN 
33 
EN 
34 
LA 
1 
LA 
2 
LA 
3 
LA 
4 
LA 
5 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
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0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
 
LANJUTAN 2015 
LA 
6 
LA 
7 
LA 
8 
LA 
9 
LA 
10 
LA 
11 
LA 
12 
LA 
13 
LA 
14 
LA 
15 
LA 
16 
HR 
1 
HR 
2 
HR 
3 
HR 
4 
HR 
5 
HR 
6 
HR 
7 
HR 
8 
HR 9 HR 
10 
HR 
11 
HR 
12 
SO 
1 
SO 
2 
SO 
3 
SO 
4 
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0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
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LANJUTAN 2015 
SO 
5 
SO 
6 
SO 
7 
SO 
8 
SO 
9 
SO 
10 
SO 
11 
PR 
1 
PR 
2 
PR 
3 
PR 
4 
PR 
5 
PR 
6 
PR 
7 
PR 
8 
PR 
9 
DI 
UNGKAPKAN 
TOTAL 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 27 0.2967 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 21 0.2308 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 45 0.4945 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0.1099 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 33 0.3626 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 21 0.2308 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 28 0.3626 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 0.2308 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 35 0.3187 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 18 0.3077 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 27 0.1758 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 20 0.2198 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 23 0.2527 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 28 0.3077 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 0.1868 
0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 39 0.4286 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 32 0.3516 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 30 0.3297 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 27 0.2967 
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0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 25 0.2747 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 30 0.3297 
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Lampiran: 6 
GRI-G4 
NO KATEGORI EKONOMI 
1 Kinerja ekonomi EC 1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 
dan tidak di distribusikan 
2 EC 2 Implikasi finansial dan resiko serta 
peluang lainnya kepada kegiatan organisasi 
karena perubahan iklim 
3 EC 3 Cakupan kewajiban organisasi atas 
program imbalan pasti  
4 EC 4  Bantuan finansial yang diterima dari 
pemerintah 
5 Keberadaan pasar  EC 5 Rasio upah setandar pegawai pemula (entri 
level) menurut gender dibandingkan 
dengan upah minimum regional di lokasi-
lokasi oprasional yang signifikan 
6 EC 6 Perbandingan manajemen senior yang 
dipekerjakan dari masyarakat local dilokasi 
operasi yang signifikan  
7 Dampak ekonomi 
tidak langsung 
EC 7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jas yang diberikan 
8 EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung yang 
signifikan, termasuk besarnya dampak 
9 Preaktek pengadaan EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok 
local dioperasional yang signifikan 
 KATEGORI LINGKUNGAN 
10 Bahan  EN 
1 
Bahan yang digunakan berdasarkan berat 
atau volume 
11 EN 
2 
Presentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan imput daur ulang 
12 Energy  EN 
3  
Konsumsi energy dalam organisasi 
13 EN Konsumsi energy diluar organisasi 
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4 
14 EN 
5 
Intensitas enegi 
15 EN 
6 
Pengurangan konsumsi energi 
16 Air  EN 
7 
Konsumsi energy diluar organisasi 
17 EN 
8 
Total pengambilan airberdasarkan sumber 
18 EN 
9 
Sumber air yang secara signifikan 
dipengaruhi oleh pengambilan air 
19 EN 
10 
Presentase dan total volume air yang 
didaur ulang dan digunakan kembali 
20 Keanekaragaman 
hayati 
EN 
11 
Lokasi-lokasi oprasional yang dimiliki, 
disewa, dikelola dalam, atau yang 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman  
hayati tinggi diluar kawasan lindung 
21 EN 
12 
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk 
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati 
dikawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar 
kawasan lindung 
22 EN 
13 
Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
23 EN 
14 
Jumlah sepesies dalam iucn red list dan 
spesies dalam daftar spesies yang 
dilindungi nasional dengan habitat 
ditempat yang dipengaruhi oprasional, 
berdasarkan tingkat resiko kepunahan 
24 Emisi  EN 
15 
Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 
(Cakupan 1) 
25 EN 
16 
Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak 
langsung (Cakupan 2) 
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26 EN 
17  
Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 
lansung lainya (Cakupan 3) 
27 EN 
18 
Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
28 EN 
19 
Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 
29 EN 
20 
Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
30 EN 
21 
NO, SO dan emisi udara signifikan lainya 
31 Efluen dan limbah  EN 
22 
Total air yang dibuang berdasarkan 
kualitas dan tujuan 
32 EN 
23 
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan 
metode pembuangan 
33 EN 
24 
Jumlah dan volume total tumpahan 
signifikan  
34 EN 
25 
Bobot limbah yang dianggap berbahaya 
menurut ketentuan konversi basel 2 
lampiran I, II, III, dan vIII yang diangkut, 
diimpor, diekspor, atau diolah, dan 
presentase limbah yang diangkut untuk 
pengiriman internasional 
35 EN 
26 
Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan 
habitat terkait yang secara signifikan 
terkena dampak dari pembuangan dan air 
limpasan dari organisasi 
36 Produk dan jasa EN 
27 
Tindkat mitigasi dampak terhadap 
lingkungan produk dan jasa 
37 EN 
28 
Presentase produk yang terjual dan 
kemasannya yang reklamasi menurut 
kategori 
38 Kepatuhan  EN 
29 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah 
total sanksi non-moneter atas ketidak 
patuhan  terhadap undang-undang dan 
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peraturan lingkungan 
39 Transportasi EN 
30 
Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta 
bahan untuk oprasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja 
40 Lain-lain EN 
31 
Total pengeluaran dan investasi 
perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 
41 Asesmen pemasok 
atas lingkungan 
EN 
32 
Presentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria lingkungan 
42 EN 
33 
Dampak lingkungan negative signifikan 
actual dan potensial dalam rantai 
pemasokan dan tindakan yang diambil 
43 Mekanisme 
pengaduan masalah 
lingkungan  
EN 
34 
Jumlah pengaduan tentang dampak 
lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
 KATEGORI SOSIAL 
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN 
KENYAMANAN BEKERJA 
44 Kepegawaian  LA 
1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan 
karyawan baru dan tumover karyawan 
menurut kelompok umur, gander, dan 
wilayah 
45 LA 
2 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purna waktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan sementara atau paruh waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 
46 LA 
3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat 
retensi setelah cuti melahirkan, menurut 
gander 
47 Hubungan industrial LA 
4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan oprasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam 
perjanjian bersama 
48 Kesehatan dan 
keselamatan kerja 
LA Presentasi total tenaga kerja yang diwakili 
dalam komite bersama formal manajemen-
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VV 5 pekerja yang memebantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja 
49 LA 
6 
Jenis da tingkat cidera, penyakit akibat 
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 
jumlah total kematian akibat kerja, 
menurut daerah dan gender 
50 LA 
7 
Pekerja yang sering terkena atau beresiko 
timggi terkena penyakit yang terkait 
dengan pekerjaan mereka 
51 LA 
8 
Topic kesehatan dan keselamatan yang 
tercakup dalam perjanjian formal dengan 
serikat pekerja 
52 Pelatihan dan 
pendidikan 
LA 
9 
Jam pelatihan rata-rata pertahun per 
karyawan menurut gander, dan menurut 
kategori karyawan 
53 LA 
10 
Program untuk manajemen ketrampilan 
dan pembelajaran seumur hidup yang 
mendukung berkelanjutan kerja karyawan 
dsn membantu mereka mengelola purna 
bakti 
54 LA 
11 
Presentase karyawan yang menerima 
reviuw kinerja dan pengembangan karier 
secara regular, menurut gander dan 
kategori karyawan 
55 Keberagaman dan 
kesetaraan peluang  
LA 
12 
Komposisi bada tata kelola dan pembagian 
karyawan per-kategori karyawan menurut 
gander, kelompok usia, keanggotaan 
kelompok minoritas, dan indicator 
keberagaman lainya 
56 Kesetaraan 
remunirasi 
perempuan dan laki-
laki 
LA 
13 
Rasio gaji pokok dan remunirasi  bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut 
kategori karyawan, berdasarkan lokasi 
oprasional yang signifikan 
57 Asesmen pemasok 
terkait praktik 
ketenagakerjaan 
LA 
14  
Presentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan 
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58 LA 
15 
Dampak negative actual dan potensial 
yang signifikan terhadap praktik 
ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil 
59 Mekanisme 
pengaduan maslah 
ketenagakerjaan 
LA 
16 
Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan, dan 
diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
 SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
60 Investasi  HR 
1 
Jumlah total dan persentase perjanjian 
dan kontrak investasi yang signifikan yang 
menyertakan klausul terkait hak asasi 
manusia atau penapisan berdasarkan hak 
asasi manusia  
 
61 HR 
2 
Jumlah total dan persentase perjanjian 
dan kontrak investasi yang signifikan yang 
menyertakan klausul terkait hak asasi 
manusia atau penapisan berdasarkan hak 
asasi manusia  
 
62 Non-diskriminasi HR 
3 
Jumlah total insiden diskriminasi dan 
tindakan korektif yang diambil  
63 Kebebasan 
berserikat dan 
perjanjian kerja 
bersama 
HR 
4 
Operasi pemasok teridentifikasi yang 
mungkin melanggar atau berisiko tinggi 
melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
bersama, dan tindakan yang diambil untuk 
mendukung hak-hak tersebut  
64 Pekerja anak  HR 
5 
Operasi pemasok teridentifikasi yang 
mungkin melanggar atau berisiko tinggi 
melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
bersama, dan tindakan yang diambil untuk 
mendukung hak-hak tersebut  
65 Pekerja paksa atau 
wajib kerja 
HR 
6 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa 
atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala 
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja  
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66 Praktik pengamanan HR 
7 
Persentase petugas pengamanan yang 
dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak 
asasi manusia di organisasi yang relevan 
 
67 Hak adat HR 
8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tindakan yang diambil  
 
68 Asesmen  HR 
9 
Jumlah total dan persentase operasi yang 
telah melakukan reviu atau asesmen 
dampak hak asasi manusia  
69 Asesmen pemasokan 
atas hak asai 
manusia 
HR 
10 
Persentase penepisan pemasok baru 
menggunakan kriteria hak asasi manusia  
70 HR 
11 
Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia 
dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil  
71 Mekanisme 
pengaduan masalah 
hak asasi manusia 
HR 
12 
Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap hak asasi manusia yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan formal  
 
 SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 
72 Masyarakat lokal SO 1 Persentase operasi dengan pelibatan 
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan  
73 SO 2 Operasi dengan dampak negatif aktual 
dan potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat lokal  
74 Anti korupsi SO 3 Jumlah total dan persentase operasi yang 
dinilai terhadap risiko terkait dengan 
korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi  
75 SO 4 Komunikasi dan pelatihan mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-korupsi  
76 SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan 
yang diambil  
77 Kebijakan publik SO 6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan 
negara dan penerima/penerima manfaat  
78 Anti persaingan SO 7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti 
Persaingan, anti-trust, serta praktik 
monopoli dan hasilnya  
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79 Kepatuhan  SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan 
jumlah total sanksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan  
80 Asesmen pemasok 
atas dampak 
terhadap masyarakat 
SO 9 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria untuk dampak 
terhadap masyarakat  
81 SO 
10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil  
82 Mekanisme 
pengaduan dampak 
terhadap masyarakat 
SO 
11 
Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap masyarakat yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi  
 SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 
83 Kesehatan 
keselamatan 
pelanggan 
PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampaknya terhadap kesehatan 
dan keselamatan yang dinilai untuk 
peningkatan  
84 PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil  
85 Pelabenan produk 
dan jasa 
PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisasi 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, serta persentase kategori 
produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti persyaratan informasi sejenis 
86 PR 4 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut jenis hasil  
87 PR 5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 
pelanggan  
88 Komunikasi 
pemasaran 
PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan  
89 PR 7 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
tentang komunikasi pemasaran, termasuk 
iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis 
hasil  
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90 Privasi pelanggan PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan 
91 Kepatuhan  PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan terkait penyediaan dan 
penggunaan produk dan jasa 
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Lampiran : 7 
HASIL ANALISIS 
Statistik Diskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
NP 69 .314 5.848 1.73892 1.459933 
ROA 69 .002 .657 .10889 .122816 
SRDI 69 .099 .571 .29029 .091788 
Valid N (listwise) 69     
 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 69 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.3284324 
Std. 
Deviation 
1.38236915 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .155 
Positive .155 
Negative -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.290 
Asymp. Sig. (2-tailed) .072 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .495
a
 .245 .223 1.286585 2.364 
a. Predictors: (Constant), SRDI, ROA 
b. Dependent Variable: NP 
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Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .477
a
 .228 .204 1.302791 2.211 
a. Predictors: (Constant), SRDI, ROA 
b. Dependent Variable: NP 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.916 .305  3.004 .004 
ROA .802 .735 .130 1.090 .279 
SRDI .655 .984 .079 .666 .508 
a. Dependent Variable: absut_1 
 
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 (Constant) -.135 .543  -.250 .804   
ROA 3.913 1.263 .336 3.098 .003 .997 1.003 
SRDI 5.113 1.729 .320 2.957 .004 .997 1.003 
a. Dependent Variable: NP 
 
Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
-.135 .543  -.250 .804 
ROA 3.913 1.263 .336 3.098 .003 
SRDI 5.113 1.729 .320 2.957 .004 
a. Dependent Variable: NP 
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Uji determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .477
a
 .228 .204 1.302791 
a. Predictors: (Constant), SRDI, ROA 
 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 33.051 2 16.526 9.737 .000
b
 
Residual 112.019 66 1.697   
Total 145.071 68    
 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.135 .543  -.250 .804 
ROA 3.913 1.263 .336 3.098 .003 
SRDI 5.113 1.729 .320 2.957 .004 
a. Dependent Variable: NP 
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